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ABSTRACT

Konstalasi industri tekstil dunia

dalam dasa warsa terakhir ini telah banyak
mengalami perubahanyang dramatis, yakni
adanya relokasi besar-besaran dari negara-
negaramajukenegara-negaraberlfembang.
Adanya transformasi teknologi yang
spektakuler menyebabkan yang semula
industri tekstilbersifatlabourintensivekini

berubahmenjadi capital intensive. Adanya
relokasi industri tekstil dunia.mendorong
berkembangnya industri tekstil di Indone
sia. Sepuluh tahun yang lalu, nilai ekspor
TPT Indonesia hanyatercatat US $ 1,4juta,
dan pada tahun 1992 meningkat menjadi
US $ 6 milyar. Namun demikian kontnbusi
ekspor TPT.Indonesia dalam perdagangan
intemasionalbaru sekitar2,0%. Dalam akhir
Repelita VI Indonesia mentargetkan untuk
meningkatkan eksporTPThinggamencapai

US$ 12,7milyar. Selamalndonesiamampu
mengantisipasi persaingan dan proteksi
perdag^ganintemasional.prospekindustri
ini di Indonesia masih cukup menjanjikan
dalam waktu-waktu mendat^g.

Pendahuluan

Konsumsi global barang tekstil dan
produk tekstil (TPT) dari tahun ke tahun
terns meningkat Kalau pada tahun 1950
konsumsi TPT dunia hanya tercatat sekltar
8 juta ton, maka 40 tahun kemudian
meningkat menjadi sekitar 47 juta ton, dan
pada tahun2000mendatang kebutuhanTPT
dunia diperkirakan akan mencapai 56-60
juta ton. Sejalan dengan meningkatnya
permintaan, produksi TPT dunia juga terus
berkembang. The Economic Intellegence
Unit (BIU) melaporkan, bahwa produksi
serat dunia pada-tahun 1988 tercatat 37,5
juta ton, dan pada tahun 1992 meningkat



menjadi 40,16 juta ton.
^Pada tahun 1963, nilai perdagangan

TPT dunia bam mencapai sekitar US $ 9,0
milyar. Dua puluh tujuh tahun kemudian,
walau dunia dilanda sedikit resesi, volume

perdagangan industn TPT dunia temyata
tetap hampir 30 kali lipat menjadi US $
262,0 niilyardenganhampir30%TPTdunia
dipasarican secara intemasional.

Di bidang teknologi, industn, tekstil
dunia juga telah banyak mengalami
pembahan yang dramatis beberapa tahun
terakhir ini. Sebagai gambaran, jika pada
tahun 1900 untuk memproduksi benang 1
kgdiperlukanwaktu selama50menit,maka
padamasakini untukmempro'duksi benang
yang sama hanya diperlukan waktu 2^3
meniL Hal yang sama juga terjadi pada
proses pembuatan kain, kalau pada tahun"
1910 untuk membuat 100 meter kain

dibutuhkan waktu 10jam, maka padajaman
sekarang untuk membuat kain yang.'sama
hanya diperlukan 30 menit. Ini
membuktikan bahwa dalam kumn waktu

20 tahun terakhir ini sektor industn tekstil

telah mengalami transformasi yang cukup
berarti.

s ' Pada tahun 1950-an investasi suatu

pabrik pemintalan hanya memerlukan dana
sekitar US $ 53,600 per satu Physical
Working Place (PWP), pada tahun 1977
diperlukan US $ 536,000 per PWP, dan
tahun 1990, investor sedikltnya hams
menyediakan dana paling tidak US $ 1,3
juta EWP untuk membangun pabrik
pemintalan dengan iikuran yang sama.
Perkembangan sempa juga terjadi pada
industri pertenunan. Kalau pada tahun 1950-
an untuk mendirikan suatu pabrik
pertenunan hanya diperlukan US $ 43,550
per PWP, dan pada tahun 1977 diperlukan
dana US $ 402,000 per PWP, maka pada
tahun 1990 meningkat dua kali lipat, atau
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US$804,000 per PWP.
Padatahun70-an,usia IStahun suatu

mesin tekstil maslh dianggap layak,
sekarang.usia lebih dari 10 tahun sudah
dianggap ketinggalan jaman, bahkan
dengan diketemukahnyaellectronicallydata
interchange, ComputerAid Design, robotics
system dan perangkat-perangkat canggih
lainnya. Adanya transformasi teknologi ini
menyebabkan akan adanya perubahan
sistem dalam industri tekstil, yang semula
industri tekstil mempakan industri yang
bersifat Labour Intensive, maka di masa
datang akan bembah menjadi Capital In
tensive Industry..

Dari gambaran singkatdiatas taihpak
bahwa industri tekstil di dunia sekarang

* telah mengalami pembahan sangat berarti,
baik dari segi stmcture, output, trade flow,
investment pattern maupun technology
employed. Tata, niaga dan pasar industri
TPTsekarangtelahmemasuki.dimensibam,
yakni Dimensi Globalisasi.

Untuk melihat lebih jauh tentang
pembahan-pe'mbahan tersebut, tulisan ini
akan mencoba mengedepankan
perkembangan, konstalasi dan stmktur
industri tekstil di dunia, yang membahas
keadaan supply and demand masakini, dan
prospek di masa yang akaii datang. Karena
Indonesiasekarang termasuksebagai negara
industri dan pemasok TPT dunia, maka
sebagai pclengkap, pada tulisan ini juga
akan dibahas mengenai perkembangan dan
posisi industri TPT Indonesiasekarang dan
proyeksi di masa yang akan datang.

Konstalasi Perkembangan Industri TPT
Dunia

Trend Produksi Bahan Bakii

Kapas

Pada dekade tahun 70-an, seratkapas
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mendominasi produk tekstil dunia, deng^
berkembangnyaserat buatan, sepuluh tahun
kemudian dominasi serat kapas agar
berkurang, sehingga hampir setengah
produksi serat dunia dikuasai serat-serat
buatan.

Menurut laporan The United State
Dept. of Agriculture (USDA) yang
dipublikasikan Febniari 1993 lalu, tercatat
bahwa produksi serat kapas dunia pada
periode 1989/1990 sekitar 79,8 juta bale,
dan pada periode tahun berikutnya
meningkat menjadi 87,0 juta bale, dan
produksi periode 1992/1993 ini
diperkirakan akan mencapai 87,3Juta bale.
Jika ditambah dengan sisa stok tahun
sbelumnya sebanyak 40,0 juta bale, maka
jumlahpersediaantahun 1993,diperkirakan
ada sekitar 127,3 juta bale. Catalan
konsumsi pada periode yang sama
dilapofkan sebanyak 86,7 juta bale, tahun
berikutnya sebanyak 85,4 juta bale, dan
periode tahun 1992/1993 sedikitnya dunia
akan menghabiskan kapas sebanyak 86,7
juta bale. Jika dilihat dari stok yang yakni
sebanyak 127,3 juta bale, maka penode
1992/1993 ini diperkirakan akan ada sisa
stok sebanyak 40,2 juta bale, dengan
perincian 13,3 juta bale tersedia di RRC,
dan 26,9 juta bale selebihnya berada di
negara-negara AS, India dan Pakistan.

Sejak beberapa tahun terakhir ini,
RRC tercatat sebagai produsen kapas
terbesardunia denganjumlah 21,0 juta bale
pada tahun 1992 atau 24,1% dari total
produksi dunia, kemudian disusul oleh AS
16,2 juta bale (18,6%), India 10,0'juta bale
(11,5%) danPakistan 9,4jutabalp (10,8%),"
dan sisanya adalah negara-negara lain.
Sedangkan negara-negara konsumen kapas
terbesar selama ini adalah RRC sekitar

24,2%, AS 11,2%, .India, 10,5%, Pakistaii
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danbekasUniSovyetmasing-masing7,8%;
Eropa Timur 6,5%, ASEAN 4,5% dan
selebihnya adalah negara-negara lain.
USDA meram alkan, bahwa konsum isi kapas
tahun ini akan meningkat 0,2% dari tahiin
sebelumnya.'

Serat Buatan

Memperhatikan perkembangan
produksi serat buatan dua puluh tahun
terakhi r ini menunjukkan peningkatanyang
sangat pesat, j ika pada tahun 1970produksi
serat buatan dunia hanya tercatat 8,4 juta
ton, pada akhir 1992 sudah mencapai 20,2
juta ton, atau naik 140%. Dari total produksi
sebanyak 20,2 juta ton di tahun 1992,85 %
terdiri dari synthetic fiber (polyster, nylon
dan acrylic) dan 15% sisanya adalah serat
cellulasic (viscos atau rayon). RRC, Taiwan
dan Korea Selatan bersama-sama

menguasai produksi serat buatan dunia
dengan 5,1 juta ton (25 %), disusul AS 3,8
juta ton (19%), MasyarakatEropa (ME) 3,6
juta ton (18%), Jepang 1,8 juta ton (9%)
dan'negara-negaralain termasuk Indonesia
5,6 juta ton (29%).

Menurutlaporan IntemasionalFiber
Journal edisi Januari 1993, sebanyak 170
pabrikserat buatan (yang meliputi perluasan
dan pabrik baru) akan segera dibangun di
seluruh dunia. Lebih dari sepuluh jumlah
tersebut akan berada di RRC dengan 85
pabrik, Indonesia 14 pabrik, Thailand 9
pabrik, Taiwan 8 pabrik, India 7 pabrik,
Korea Selatan 6, AS 8., Nigeria 5, Italia dan
Turki 4, dan selebihnya berada di negara-
negara lain. Sebagian besar dari pabrik
tersebUt adalah untuk memproduksi serat
polyster dengan total kapasitas 1.3 juta ton,
dengan perincian 80 % untuk membuat
benang filament (POY danFOY) dan 20 %
selebihnya untuk serat staple. Kapasitas



.produksi serat buatan diperkirakan akan
terus meningkat beberapa tahun mendatang
hinggamenyamaiseratkapasyangbeberapa
tahun terakhir ini mendominasi produksi
dunia.

Pada mulanya produksi serat syn
thetic berkembang di negara-negara maju
seperti AS, ME dan Jepang, tetapi sejak
teijadi krisis energi di tahun 1947, produksi
serat tersebut mengalami pergeseran dari
negara-negara industri ke negara-negara
berkembang yang sering kita sebutsebagai
the Rest of the World (R.O.W) terutama
Taiwan dan Korea Selatan. Adanya
perubahan sistem politik dan ekonomi di
RRC mendorong negara tersebut untuk
mengembangkan industii globalnya, tak
teikecuali industri serat buatan. Beberapa
tahun terakhir ini produksi negara-negara
maju seperti AS, ME dan Jepang yang
semulamenguasai seratduniahampirSS %
kini turunhanyamenjadi 50 %.Taiwan dan
Korea Selatan sekarang menguasailS %,
danR.O.W menguasai22 %. Perkembangan
produksi serat buatan di Korea Selatan,
Taiwan dan RRC diperkirakan akan terus
meningkat beberapa tahun mendatang. In
donesia sendiri dengan tersedianya bahan
baku dan untukmengurangi ketergantungan
imporkapas juga merencanakan akan terus
melakukan ekspansi dalam bidang
pengembangan serat buatan.

Trend Kapasitas Produksi TPT Dunia

Dibandingkan dengan kondisi dua
dasa warsa yang lalu, peta kondisi
permesinan industri tekstildunia sekarang
telahmengalamiperubahanyangmencolok.
Berdasarkan data yang dipublikasikan
ITMFAgustus 1993 lalu menggambarkan,
bahwa mesin-mesin pemintalan Ring
Spinning bam yang dikapalkan ke negara-
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negara Timur jauh mengalami kenaikan
dari 53% pada periode 1974/1981 menjadi
63 % pada periode 1982/1991. Sementara
pada kumn waktu yang sama mesin-mesin
sejenis yang di install di negara-negara
Eropa Timur hanya mengalami kenaikan
sedikit yakni dari 6 % menjadi 8,1 %.
Sedangkan di ME justru mengalami
penurunan dari 14 % menjadi hanya 12,7
%. Hal yang sama teijadi di negara-negara
Amerika Utara yakni dari 6 % menjadi 4,3
%, Amerika Selatan dari 10 % menjadi 6,2
% dan di Afrika turun dari 11 % menjadi
5,7 %.Padaperiode yangsamapengapalan
mesin-mesin pemintalan canggih jenis
Rotor Spinning ke negara-negara Timur
Jauh dan Asia mengalami kenaikan 0,3 %.
Hal yang sama juga teijadi pada negara-

* negaraME.Sedangkanpengapalannegara-
negaraEropaTimurmengalamipenumnan
lihatgambar8-103,4 %, ke AmerikaSelatan
tumn 1,0 %, dan ke Afrika tumn 0,6 %.

Di sektor industri pertenunan, pada
periode 1974/1981 sampai dengan 1982/
1991 mesin-mesin tenun jenis Shuttle yang
dikapalkan ke negara-negara Asia dan
Timur Jauh mengalami kenaikan sekitar
50,0 %, yakni 62,0 % pada periode 1974/
1981 naik menjadi 92,7 % pada periode
1982/1991. Sedangkan hampir negara-
negara yang lain, pemasangan jenis mesin
tenun ini mengalami penurunan. Untuk
pengapalan jenis-jenis mesin-mesin tenun
yang menggunakan teknologi canggih
(shutUess looms) ke negara-negara Asia
dan Timur Jauh juga mengalami kenaikan
dari 24,0 % pada periode 1974-1981
menjadi 47,3 % pada periode 1982-1991.
Padaperiodeyangsamapengapalanmesin
yang sama negara-negara lainnya

. dilaporkan mengalami penurunan. Di ME
turun dari 29 % menjadi 21,8 %,-Eropa
Timur turun dari 10,0 % menjadi 6,1 %,
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Amerika Utara turun dari 20,0% menjadi
9,3 %, Amerika Selatan turun dari 4,0 %
menjadi 3,0 %, dan Afrika turun dari 4,0 %
menjadi 2,5 %.

DiThailand.padaperiode 1982-1991
kapasitas Ring Spinningnya meningkat
167,0 % yakni dari 1,2juta spindle menjadi
3,2 spindle, Open-End meningkat 1.150,0
% dari 4,000 menjadi 50,000 rotor dan
mesin pertenunan jenis shuttless looms
meningkat 777,0% dari 570 menjadi 5000
unit Pada kurun waktu yang sama, industri
tekstildi IndiadanPakistanjugamengalami
kenaikan yang spektakuler. India
mengalami kenaikan sebesar 22,0 % (dari
22,5 menjadi 27,4 juta spindle), dan Paki
stan 36,0 % (dari 4,28 % menjadi 5,82 Juta
spindle).

Di Eropa, hanya Portugal yang
kapasitas industri teksiilnya mengalami
peningkatan, yakni dari 13.000 rotor
menjadi 36.200 rotor, dan dari 2.900
menjadi 8.500 Shuttless Looms pada
periode 1982-1991. SedangkanuntukRing
Spinningnya mengalami penurunan sekitar
16,0 %, yakni dari 1,83 menjadi 1,53 juta
spindle.

Indonesia yang Juga dikenal sebagai
thcNew TextileCountry, industri tekstilnya
juga mengalami perkembangan yang tidak
Jauh berbeda dengan negara-negaralain di
Asia. Pada periode 1982-1991, industri
tekstil Indonesia mengalami peningkatan
sebesar 104,0 %, yakni dari 2,3 menjadi 4,7
juta spindle Ring Spinning, dari 9.000
menjadi 65.000 rotor Open End, dan dari
3.500 menjadi 65.000 unit Shuttless Loom.

Menurut laporan Biro Konsultan
Ghezi yangditerbitkanbulanAgustus 1993,
dari total 4,57 juta spindle mesin Ring
Spinning bam yang dikapalkan di dunia
padatahun 1991 tercatat dikirim kenegara-
negara: Timiir Jauh 67,0 %; ME dan EFTA
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7,0%; Amerika5,0%; danR.O.W21,0 %.
Dari sebanyak 4,57 juta spindle tersebut
masing-masing dikirim ke India sebanyak
1,2 juta spindle, ke Pakistan 5980.000
spindle, ke Indonesia 529.000 spindle, ke
Turkey185.(X)0spindledankebekasnegara
Uni Sovyet sebanyak 506.000 spindle.

Sedangkan untuk Jenis mesin Open
End Spinning, pada tahun 1991 terdapat
pengapalan sebanyak 368.000 rotor, yang
masing-masing dikirim ke negara-negara;
Timur Jauh 17 %; CIS 52 %; Eropa 8 %,
dan negara lainnya 23 %. Negara-negara
yang tercatat sebagai investor terbesar di
duniadalam industri pemintalanjenis Open
End adalah AS, India, Turkey, Jerman,
Taiwan dan Italia. Untuk industri

pertenunan jenis Shuttless Loom, pada
tahun 1991 Korea Selatan tercatat sebagai
investor terbesar dengan 11.400 unit,
kemudian disusul oleh bekas negara-negara
Uni Sovyet sebanyak 9.2(X) unit^ Jepang
5.100 unit, Indonesia 4.900 unit, Taiwan
3.600 unit, RRC2.900 unit. Thailand 2.300
unit dan AS 2.200 unit

Perkembangan industri tekstil di
negara-negara dunia ketiga berawal pada
tahun 1960-1970 ketika Hongkong
menggeserdominasi Jep^g. Tahun-tahun
selanjumya kemudian menyusul Korea
Selatan, Taiwan, Singapore, Pakistan, In
donesia, Malaysia, Pilipina dan RRC. India
walaupun sebetulnya muncul lebih dulu
daripada Korea Selatan, tetapi negara
tersebut hanya beikonsentrasi di pasaran
dalam negeri.

Dengan tujuan untuk memperluas
perolehan quota dan mengejar pasar
domestik yang besar, beberapanegara yang
tergolong dalam the old textile country di
Asia seperti Jepang, Korea Selatan,
Hongkong, dan sedikit India pada sepuluh
tahun terakhirini mengalihkan industrinya



ke negara-negara the new textile country
seperti Malaysia, Indonesia, Pilipina,
Mauritus dan Vietnam. Dalam 30 tahun

terakhir ini bahkan ada perkiraan bahwa
50.0% industri pakaian jadi, 40% industri
pemintalan, pertenunan dan perajutan, dan
25% industri serat-serat synthetic dunia
mengalami rclokasi kenegara-negaradunia
ke tiga. Dengan adanya relokasi besar-
besaranpadaindustripakaianjadi ke negara-
negara dunia ketiga, maka diperhitungkan
pada kawasan tersebut akan terjadi
permintaan kain yang cukup besar.

TVend Kebutuhan TPT Dunia
Pertumbuhan pasar

Pada tahun 1990; volume konsumsi
seratduniatidakmencapai4jutaton,namun
50 tahun kemudian naik dua kali lipat lagi
menjadi21jutatonpadatahuri 1970, sampai
saat sekarang walaupun kecil, percepatan
kebutuhan tersebut terus mengalami
kenaikan dari tahun ke tahun. Pada tahun

1992 kebutuhan serat dunia tercatat tidak

kurang 40 juta ton. The Economist Intelli-
genceUnit^suatulenibagakonsultasilekstil
temama di London, meramalkan bahwa

sampai tahun 2000 nanti konsumsi serat
dunia akan mengalami kenaikan sampai 49
juta ton.

Pasartekstil dunia diperki rakan akan
terus meningkat di masa mendatang.
Alasannyaialahperwmfl: adanya perkiraan
kenaikan income effect di beberapa negara
di masa datang, dan kedua adalah adanya
kenaikan populasi dunia. Kenaikan
konsumsi tekstil dunia akan dipengaruhi
oleh kedua faktor tersebut.

Dilihat dari data pertumbuhan
populasi yang adasekarang, negara-negara
maju sebagai penggunautamaproduk tekstil
dunia, pertambahan penduduknya
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diperkirakan akan kecil di masa-masa
mendatang. Sebaliknya, pertambahan
penduduk di negara-negara berkembang
justru terus meningkat. Hal seperti ini jika
kita hubungkan antara pertumbuhan
kebutuhan tekstil dan pertumbuhan
pendapatan perkapita pada satu sisi dan
antara kenaikan penduduk pada sisi lain,
maka akan membawa implikasi bahwa
pertumbuhan konsumsi TPT di negara-
negara barat di masa mendatang akan
rendah, dan sebaliknya pertumbuhan
konsumsi di negara-negaraberkembang dan
negara-negara industri baru (NIGS) akan
tinggi.

Pasar utama TPT dunia
Amerika Serikat

Walaupun akhir-akhir ini Jepang
disebut-sebut sebagai negara yang
ekonominya paling cerah di dunia, namlin
demikian dalam hal mengkonsumsi tekstil
negara tersebut belum bisa mengalahkan
AS dan negara-negara ME. Oleh karena itu
beberapa negara^,produsen tekstil dunia
sampai saat ini masih mentargetkan AS dan
negara ME sebagai pasar utama produk
mereka.

Data terbaru yang dipublikasikanT/ie
Awaedisi Maret 1993, menunjukkan

bahwa import TPT AS pada tahun 1992
mencapai 14.528 metei2, atau meningkat
13,8% jika dibandingkan dengan impor
pada tahun 1991 yang berjumlah 12.770
meter2. Dari jumlah tersebut sekitar 50%
adalah impor dalam bentuk pakaian jadi.
RRC, Taiwan, dan Hongkong adalah
negara-negara pengekspor pakaian jadi
terbesar ke AS dengan masing-masing
mengembangkan 13,4%, 11,6% dan 9,7%,
sementara dalam ekspor produk tekstil
lainnya, RRC masih menduduki peringkat
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utamadengan 13,7% diikuUKanada 12,3%
dan Taiwan 7,8%.

Walaupun ekspor TPT Indonesia ke
AS tahunlalu meningkatcukup tinggi,yakni
33%, namun kenyataannya bam mampu
menempati umtan ke 12 dibawah Pakistan,
Pilipina, maupun Thailand. Adanya
perlakuankhusus oleh ASterhadap Caribia
dannegara-negara'AmerikaLatinbeberapa
waktulalu.menyebabkanbeberapakategori
TPT Indonesia terkena call. Dengan
diterapkannya duickResponse, para buyer
di AS menghamskanuntukmempersingkat
delevery time, dan dampaknya adalah TPT
Indonesia yang jarak tempuhnya. sangat
jauh sering mengalami keterlambatan.

ME

Sejak tahun 1991, industri TPT di
ME terns mengalami kemunduran, terlebih
lagi dengan adanya kemelut moneter pada
pertengahan 1992, menyebabkan sampai
saat ini belum ada tanda-tanda untuk

bangkit.
• Negara-negara yang tergabung

dalam Masyarakat ME telah
memperpanjang peijanjian bilateral dalam
rangka MFA dengan seluruh mitra
dagangnya, diantaranya ada yang
diperpanjang 1 tahun dan ada pula yang 2
tahun. Khusus dengan Indonesia ME
mengadakan perjanjian untuk 2 tahun
dengan kemungkinandiperpanjang 1tahun.
Dan sebagai imbalannya, Indonesia
mendapat up-lift pada komoditi quota
dengan jumlah yang cukup berarti.
Mengingat bentuk dasar MFA masih tetap
berlalu bagi pasar TPT ME, maka
peningkatan ekspor ke negara-negara
tersebut hams dilakukan dengan hati-hati.
Dalam tahun 1991, totalimpor TPT ME
beijumlah US $ 44,58 milyar. Pari total
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impor tersebut, andil Indonesia baru
mencapai US $ 1,34 milyar, atau sekitar
3,2%.

Jepang

Jep^igadalahnegaranon-quotayang
mengkonsumsiTPTduniaterbesardidunia,
dan nomor ketiga setelahMEdan AS. Total
nilai impor TPT pada tahun 1992 adalah
US$ 17.339,3juta,ataumeningkat107,6%
dari tahun sebelum^nya. Melihat kenaikan
pendapat per kapita negara tersebut tems
merayapnaik, maka dipeikirakan kotlsumsi
TPT Jepang akan naik di tahun-tahun
mendatang. Jumlah terbesar TPT yang
diimpor oleh Jepang adalah jenis pakaian
jadi senilai US $ 11.407,1 juta, atau 66%
dari total nilai imporTPT. Kemudian disusul
serta 12%, kain 11%, dan benang 7%, dan
sisanya adalah produk-produk TPT yang
lain. Walaupun konsumsi TPT Jepang
sangat tinggi, namun negara tersebutdikenal
sangat ketat- dalam hal mutu produk,
sehingga sangat tidak mudah untuk
memasuki pasar TPT Jepang.

PERKEMBANGAN INDUSTRI TPT
INDONESIA

Seperti telah diungkapkan di bagian
depan, bahwa industri tekstil sekarang
mempakan industri global, oleh karenanya
perkembangan industri tersebut di bagian
dunia yang satu, baik langsung maupun
tidak langsung akan mempengaruhi
perkembangan industri yang sama pada
bagian dunia yang lain, tak terkecuali In
donesia. Pada bagian ini akan di bahas
mengenai perkembangan industri tekstil di
Indonesia masa kini dan di masa yang akan
datang.



Perkembangan selintas

Peran industri TPT Indonesia dalam

perabangunan ekonomi nasional sudah
tidak dapat disangsikan lagi. Pada awalnya
industri ini dibangun dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri dan
sekali gus sebagai subtitusi import, Saat
ini, TPTsudah menjadi salah satu komoditi
ekspornon-migas andalan Indonesia.

Lima tahun yang lalu, nilai ekspor
TPT Indonesia hanya tercatat US $ 1,4
milyar, atau nomor dua setelahkayu olahan,
tetapi sejak tahun 1991 nilai tersebut
meningkat hampir tiga kali lipat menjadi
US $ 3,9 milyar, dan untuk pertamakalinya
menggeser dominasi nilai ekspor-kayu
olahan yang hanya tercatat US $ 3,7 milyar.
Pada akhir tahun 1992 yang baru lalu,
dilaporkan bahwa nilai ekspor TPT kita
masih tetap menduduki peringkatpertama
dari keselumhan nilai ekspor non-mlgas
dengan mencatat ekspor sekitar US $ 6
milyar. Mengingat jumlah tersebut baru
mencapai sekitar 2,0% dari total volume
ekspor dunia, maka dalam akhir Repelita
VI mendatang, ekspor TPT Indonesia
ditargetkan akan terns meningkat hingga
mencapai US $ 12,7 milyar.

Persediaan dan Perniintaan

Bahan baku

Kapas
Kapas tercatat sebagai bahan baku

utama dalam industri TPT Indonesia,

penggunaan jenis serat ini mencapai
465.018 ton pada tahun 1992 atau sekitar
57,4% dari total penggunaan serat di In
donesia. Namun demikian sebagian besar
darikebutuhan serattersebutmasihdiimpor
dari negaralain.Pada tahun 1992yangbaru
lalu Indonesa tercatat mengimpor kapas
sebanyak422.298 ton atau sekitar90% dari
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total serat kapas yang dibutuhkan. Negara
asal iihpor kapas Indonesia adalah AS

,(36,9%), Australia (21,5%), kemudiah
disusul oleh Brazilia (9,4%), Pakistan (5,7
%), RRC (5,9%) dan sisanya dari negara-
negara Iain.

Keadaan imporkapas Indonesiayang
terbesar dari AS adalah sangat kurang
menguntungkan, sebab dengan Jaraknya
yang sangat jauh antara Indonesia-AS
menyebabkan origkos angkutnya menjadi
sangat mahal. Di sisi lain, tersedianya
fasilitasjaminankreditlunakdariAS dalam
program GSM-102untukkapas tidak dapat
dimanfaatkan oleh industri pemintalan In
donesia, karenatidaktersedianya salahsatu
syarat, yaitu jaminan kredit dari Bank
Pemeriritah Indonesia.

SebetulriyaIndonesia sudah mampu
menghasilkan serat kapas, namun
jumlahnya masih sangatsedikit, yakni baru
sekitar 28.000 ton pada tahun 1992, atau
hanya sekitar 10% dari total kebutuhan
dalam negeri. Hal ini disamping belum
dikuasainya teknologi pembudidayaan
kapas di Indonesia oleh bangsa kita, juga
sejauh ini masih ada anggapan dari para
investorbahwausahapembudidayaan kapas
di negeri ini secara ekonomis belum
memungkinkan untuk dilaksanakan.
Keadaan sepeiti ini membuat industri TPT
kita akan sangat bergantung pada kapas
impor di masa yang akan datang.-

Dengan meningkatnya konsumsi"
TPT dalam'negeridanrencanapeningkatan
ekspor, kebutuhan serat di dalam negeri
pada tahun 1993 ini diproyeksikan akan
meningkat menjadi 554.476 ton dari
465.018 ton di tahun 1992, dan pada akhir
.Repelita VI mendatang kebutuhan tersebut
diperkirakan akan terus meningkat hingga
mencapai 971.142 ton.
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Polyester

Polyester mempakan bahan -baku
industri TPT terbesar kedua di Indonesia

setelah kapas. Pada tahun 1989, Indonesia
mengkonsumsi PSF sebanyak 111.647 ton
dan meningkat hampir dua kali lipat pada
tahun 1992 menjadi 199.544 ton. Sementara
itu padaperiode yangsamavolume produksi
seratpolyesterdalam negeri hanya 100.332
ton pada tahun 1989, dan 170.437 ton pada
tahun 1992, sehingga kekurangan serat
polyesteryangdibutuhkanterpaksadiimpor
dari negara lain yakni sebesar 16.719 ton
pada tahun -1989 dan meningkat menjadi
36.382 ton pada tahun 1992. Namun
demikian pada waktu yang sama Indonesia
juga berhasil mengekspor serat polyester
sebesar5.404 ton pada tahun 1989 dan naik
menjadi 7.275 ton pada tahun 1992 (untuk
produk teitentu).,Dengan adanya dumping
dari Korea Selatan dan Taiwan pada akhir
tahimlalu, industri seratpolyesterIndonesia
sedikit mengalami goncangan. Pada biilan
September 1992, harga polyester produksi
dalam negeri berkisarsekitar US $ 2,55 per
kg, sementara Korea Selatan menjual serat
polyester hanya US $ 2,34 per kg, padahal
harga di dalam negeri Korea sendiri sekitar
US $ 2,72 per kg.

•Selain PSF, Indonesia juga
memproduksi PFY. Pada tahun 1989
produksi PSF Indonesia tercatat hanya
145.481 ton dan meningkat menjadi
182.033 ton pada tahun 1992; Namun
demikian dengan meningkatnya konsumsi
dalam negeri, sampai tahun 1992.Indone-
siamasihmengimporPFYsebanyak26.928
ton. Untuk tahun 1993 sekarang ini,
kebutuhan dalam negeri PSF dan PFY
diperkirakan masing-masing akan
meningkat menjadi 246.185 ton dan
242.775 ton dari 199.544 ton dan 203.718
ton di tahun 1992. Dan sampai tahun 1997
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kebutuhan tersebut akan terus meningkat

menjadi416.512tonuntukPSFdan386.626
ton untuk PFY.

Nylon
Serat nylon telah dikembangkan di

Indonesia sejak tahun 1973, namun
demikian perkembangannya tidak sepesat
polyester. Hal ini selain disebabkan
pemiintaan akan serat jenis ini kiirang
banyak, juga bahan bakunya masih harus
diimpordari hegaralain. Jika dibandingkan
dengan perkembangan industri polyester,
walau mengalami peningkatan, volume
produksi serat nylon sebetulnya kurang
mengalami kenaikan yang berarti dari tahun
ke tahun. Padatahun I989volume produksi
serat ini hanya 13.051 ton d^ meningkat
menjadi 20.267 ton pada tahun 1992.
Sementara^ pada -periode yang sama
konsumsi dalam negeri'jauh lebih besar;
yakni, mencapai 14.214 ton pada tahun
1989, dan meningkat menjadi 22.456 ton
padatahun 1992.Sehingga untukmemenuhi
kebutuhan yang ada Indonesia harus
mengimpor serat ini dari luar negeri. Pada
tahun 1989, Indonesia tercatat mengimpor
serat nylon sebanyak 1.233 ton dan pada
tahun 1992 meningkat menjadi 2.794 ton.
Lihatgambar 19.

Proyeksi kebutuhan serat nylon di
tahun ini diperkirakan akan mencapai
27.244 ton, dan akan meningkat menjadi
45.820 ton pada tahun 1997 mendatang.
Mengingat sampmsaat inibelum adatanda-
tanda investor bam yang berminat untuk
mengembangkan industri serat jenis ini,
maka diperkirakan impor Indonesia
terhadap serat nylon akan terus meningkat
di tahun-tahun mendatang.

Acrylic
Serat sintetik kctiga yang digunakan

sebagai balian baku industri tekstil di Indo-



nesia ad^ah Acrylic. Penggunaan serat ini
adalahuntuk dlpintal menjadi benang yang
menipakan bahan -baku industri karpet,
sweater, blanket, bordir, kainjok dan bahan
boneka.

Konsumsi serat ini terus meningkat
daritahunketahun.Padatahun 1989tercatat

30.449 ton serat acrylic telah dikonsumsi
industri tekstil kita, dan pada tahun 1992
konsumsi tersebut naik menjadi sekitar
38.666 ton.Sayangnya, walaupunkonsumsi
serat ini terus meningkat, sampai saat ini
Indonesia belum memiliki pabrik pembuat
serat acrylic, sehingga seluhih kebutuhan
terpaksa hams diimpljr dari negara lain.

Proyeksi kebutuhan serat acrylic di
Indonesia dalam waktu-waktu mendatang
diperkirakan akan terns meningkat. Pada

•tahun ini (1993), tidak kurang dari 45.165
ton seratjenis ini akan dibutuhkan industri
tekstil kita, danpadatahun 1997mendatang
diperkirakan akanmenrhgkatsekitar53,3%
menjadi 69.004 ton.

Sejak tahun 1988 BKPMsebetuInya
telah mehgeluarkari SPT kepada dua
perusahaan untuk mendirikan pabrik serat
acrylic dengan jumlah kapasitas produksi
per tahunnya sebesar 60.000 ton. Kedua
pabrik tersebut sekarang sedang dalam
konstruksi, dan dalam waktu dekat
diharapkan dapat segera beroperasi.

Rayon
Selain serat-serat sintetik yang telah

disebutkan di atas, industri tekstil Indone
sia juga memerlukan serat rayon sebagai
bahan bakunya. Serat rayon, atau yang
seringdisebut sebagai-v/jco5"^ rayon staple
fibre (VRSF) dihasilkan dari proses
regenerasi bahan cellulose kayu Pinus.

Sampai. saat ini, Indonesia bam
memiliki dua. pabrik VRSF dengan
kapasitas produksinya sekitar 82.800 ton
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per tahun, sementara dalam waktu yang
sama konsumsinya mencapai 107.282 ton.
Adanya peimintaan yang lebih tinggi dari-
pada persediaan yang ada menyebabkan
Indonesia selalu mengimpor serat VRSF
dari tahunke tahun. Pada tahun 1989, impor
VRSF tercatat hanya 3.341 ton, dan pada
tahun 1992yangbamlalumeningkat hampir
delapan kali lipat menjadi 26.106 toa

Ssjalan dengan meningkatnya
permintaan pasar, kebutuhan dalam negeri
VRSF dalam waktu-waktu mendatang
diproyeksikan akan terns meningkat. Pada
tahun 1993 sekarang ini saja misalnya,
kebutuhan VRSF akan mencapai 128.851
ton, dan pada akhir 1997 mendatang akan
meningkat sekitar 73,5% menjadi223.513
ton. Melihat keadaan seperti itu, jika dalaiii
waktu dekat pabrik-pabrik VRSF yang ada
dilndonesiatidakmelakukanekspansi atau
tidak ada pendirian pabrik-pabrik bam,
makadipericirakan impor VRSF Indonesia
akan tems meningkat di masa-masa yang
akan datang.

Kendala yang dihadapi oleh pabrik-
pabrik pembuat VRSF di Indonesia adalah,
Pertama : masih belum tersedianya bahan
baku yang bempa pulp di Indonesia yaiig
cocok untuk membuat VRSF berkualitas

standar. Pulp yang tersedia di Indonesia
sementara ini, lebih menguntungkan untuk
dibuatkertas. Akibatnya, pulp untuk bahan
baku pabrik-pabrik VRSF kita sekarang
masih didatangkan dari luar negeri.Kendala
kediia adalah : teknologi yang digunakan
oleh pabrik-pabrik pembuat VRSF di In
donesia masih bersifat convetional yang
menimbulkan limbah cukup berbahaya.

Untuk mengatasi. kendala-kendala
yang dihadapi oleh industri VRSF Indone
sia, perlu kiranya diperkenalkan teknologi
bam mengenai pembuatan VSRF yang di
kenal sebagai Soveht-System. Dengan
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teknblogi ini, disamping akan mampu
dihasilkan produk VRSF yaiig lebih baik,
limbah yang berbahaya juga akan dapat
dihindarkan.

Industri Femintalan

' Berdasa±an survey yang dilakukan
oleh Technical Service Group for the Tex
tile Industry baru-baru ini, sampai dengan
akhir.tahiin 1992 jumlah perusahaan yang
bergerak di sektor industri pemintalan
tercatat tidak kiirang dari 112 perusahaan
dengan kapasitas terpasang tidak kurang
dari 7.375.276 spindle Ring Frame, dan
25.856 rotor Open End. Berdasarkan sur
vey tersebut juga tercatat bahwa
pertumbuhan industri pemintalan
meningkat sekitar 17,7% per tahun.dalam
empat tahun terakhir ini.

Dengan kapasitas terpasang
sebanyak7,4jutaspindlesebetulnya industri
pemintalan mampu memproduksi benang
sebanyak 1.097.519 ton/tahun. Namun
dengan rata-rata efisiensi produksi sekitar
91,0%, produksi nyata industri pemintalan
Indonesiahanyamencapai 998.970tonpada
tahun 1992. Sedangkan kebutuhan benang
pada waktu yang sama hanya sekitar"
947.251 ton, sehingga kelebihan produksi
yang ada hams diekspor. Ekspor benang
Indonesia ke manca negara sejak beberapa
tahun terakhir ini terns meningkat. Pada
tahun 1989 misalhya, hanya tercatat21.115
ton, dan pada tahun 1992 yang bam lalu
naik empatkali lipat mehjadi 86.936 ton.

Walau industri pemintalan Indonesia
sudah kelebihan produksi, temyata masih
belummampu membuat beang-benang yang
bersifat khusus (Speciality Yam). Untuk
mengatasi permintaan benang-benang
seperti itu, Indonesia terpaksa masih
mehgimpor benang dari negara lain. Pada
tahun 1989 Indonesia tercatat mengimpor
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benangsebanyak29.198 ton,danpadatahun
1992 tercatat menjadi 35.217 ton, atau naik '
sekitar 20,6%.

Dengan ' adanya proyek
restmkturisasi di sektorindustri pertenunan
dengan cam memasang mesih-mesin tenun
bam yang berkecepatan tinggi, kebutuhan
benang di dalam negeri uhtuk tahun-tahim
mendatang diproyeksikan akan terus
meningkat. Pada tahun ini (1993) saja,
diperkirakan tidak kurang dari 1.209.207
ton benang akan dikonsumsi industri
pertenunan kita, dan pada tahun 1997
mendatang akan meningkat hampir dua
kali lipat menjadi 2.038.716 ton. Keadaan
seperti inimemberi indikasi bahwainvestasi
baru di sektor industri pemintalan
diperhitungkan akan masih
menguntungkan. Namun demikian adahal-
yang perlu dicatat, bahwa benang yang
dibutuhk^di masa mendatangad^ahuntuk
mensupply industri pertenunan yang
memiliki mesin-mesin tenun berkecepatan
tinggi, sehingga dengan sendirinya benang
yang dihasilkan hams berkualitas tinggi
pula.

Industri Pertenunan

Menumt laporaii Direktorat Jendral
Aneka Industri Dept. Perindustrian, sampai
akhir tahun 1992 yang baru lalu, jumlah
industri pertenunan di Indonesia tercatat-
1.092pemsahaan, dengan total keselunihan
mesin terpasang sebanyak 248,035 unit
mesin tenun. Dari sejumlah itu 88,7%
(220.496 mesin) di-antaranya terdiri dari
Shuttle Looms, 5.2% (12.429) jenis Ra
pier, 3,1% .(7.600) jenis Water Jet Looms,
dan 3.0% (7.510) selebihnya adalah jenis
Air Jet Looms^. Dilihat dari usia mesin
tenun yang ada, 59,8% di antaranya mesin
buatan sebelum tahun 1986,35,3% buatan

antara tahun 1986 - 1990, 3,9% buatan



aritaratahun 1990-1991, dan 1,0% sisanya
adalah buatan tahun 1992.

Volume produksi industri pertenunan
tampak mengalami kenaikan yang
mencolok dari tahun ke tahun. Pada tahun

1989 tercatat baru 3.145.672 ribu meter,

dan,pada tahun 1992 naik 42,3% menjadi
4.506.533 ribu meter. Pada periode yang
sama sebenamya konsumsi dalam negeri
hanyamampu raenyerap sekitar 2.697.152
ribu meter pada tahun 1989, dan 3.056.316
ribu meterpada tahun 1992. Ini berarti pada
periode tersebut ada kelebihan produksi
sekitar 448.520 - 1.449.783 ribu meter.

Kelebihan produksi tersebut kemudian
diekspor ke luar negeri. Data yang
dikumpulkan TSG-Text mencatat, pada
tahun 1989 Indonesia telah mengekspor
kain sebanyak 237.524 ribu meter dan
meningkat 328,3% pada tahun 1992,
menjadi 1.017.327 ribu meter.

Namun demikian dengan
berkembangnya industri pakaianjadi yang
kadang kala membutuhkan jenis kain
dengan kualitas khusus, terpaksa Indonesia
masih mengimpor kain. Data yang
dikumpulkan TSG-Text mencatat, bahwa
padatahunl989Indonesiatelahmengimpor
kain sebanyak 93.445 ribu meter, dan
meningkat hampir tiga kali lipat menjadi
245.620 ribu meter pada tahun 1992.

Industri Perajutan
Menurut catatan Departemen

Perindustrian dan BKPM, pada tahun 1989
si Indonesia hanya tercatat sebnyak 317
perusahaan pertenunan. Namun, padatahun
1992 meningkat menjadi 357 perusahaan.

Wala'u kurang menggembirakan,
volume produksi industri ini tercatat terus
meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun
1989,kapasitasproduksinyabaru mencapai
1.092.991 ribu meter, dan meningkat
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menjadi 1.586.816 ribu meterpada tahun
1992. Sementara pada periode yang sama
konsumsi dalam negeri hanya tercatat
798.546 ribu meter pada tahun 1989, dan
1.228.566 ribu meter pada- tahun 1992.
Kelebihan produksi yang ada kemudian
telah diekspor ke luar negeri. LaporanData
Export-Import yang diterbitkan oleh BPS
baru-baru ini menunjukkan, bahwa pada
tahun 1989 Indonesia berhasil mengekspor
kain rajut sebanyak 339.437 ribu meter,
dan meningkatmenjadi 509.865 ribu meter
pada tahun 1992. Sementara pada periode
yang sama impor kain rajut Indonesia
tercatat44.992 ribu meterpada tahun 1989,
dan 151.615 ribu meterpada tahun 1992.
Seperti halnya kain tenun, impor kain rajut
Indonesia terjadi karena ada beberapajenis
kain yang belum mampu dibuat di dalam
negeri.

Proyeksikebutuhankain rajutimtuk
tahun-tahun mendatang diperhitungkan
akan terus meningkat. Pada tahun 1993
sekarang, dipeikirakan tidak kurang dari
1.931.805 ribu meter kain rajut akan
dibutuhkan Indonesia, dan kebutuhan
tersebut akan naik hampir tiga kali lipat
menjadi sekitar 3.304.716 ribu meterpada
tahun 1997 mendatang. Untuk
mengantisipasi kebutuhan tersebut,
peningkatan efisiensi dan atau investasi
baru di sektor industri perajutan adalah
sangat perlu untuk diperhitungkan.

Industri Pakaian Jadi

Industri pakaian jadi -merupakan
industripalinghilirdalam rangkaian industri
TPT. Industri ini mempunyai karakter
labaour intensive, low capital ivesment,
labour high added value dan enviromental
friendly, oleh karena itu adalah sangat tepat
apabila industri ini berperan sebagai Spare
Head dalam industri TPT kita.
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Perkembangan industri ini sangat
menggembirakan pada beberapa tahun
belakangan ini. Pada tahun 1985 hanya
tercatat 334 perusahaan dengan 63.658
mesin, naihun pada tahun 1991 jumlahhya
meningkatmenjadi 546 perusahaan dengan
122.043 mesin. Sebagian dari perusahaan
tersebut didirikan oleh investor asing yang
merelokasikan pabriknya karena di
negaranyasudahtidakmemiliki keunggulan
komparatif lagi dan tidak tersedianya
fasilitas GSP (Generalized System of
Preferences) dari negara-negara importir,
dan sebagian yang lain didirikan oleh para
pengusaha Indonesia sendiri. Berdasarkan
perbandingan nilai investasinya, 70,0%
investasi pada industri pakaian jadi adalah
PMA,dan30,0%seIebihnyaadalahPMDN.
Negara-negara asal para investor industri
pakaian jadi di Indonesia yang dominan
adalah Korea Selatan, Hongkong, Taiwan
dan Jepang.

Volume produksi industri pakaian
jadi tercaiathanyasekitar86.502 ribu dozen
pada 1989, danmehingkatmenjadi 125.400
ribu dozen pada tahun 1992. Pakaian jadi
Indonesiaterutamaadalahuntukmemenuhi

pasaran ekspor. Pada tahun 1981 nilai
eksporpakai anj adiIndonesia hanya tercatat
US $95juta, makasepuluh tahunkemudian
meningkat24 kali lipat menjadi US $ 2.65
milyar. Rata-rata pertumbuhan volume
ekspor sejak tahun 1983 - 1991 adalah
sebesar 67,9 % per tahun. Saham ekspor
pakaian jadi terhadap keseluruhan nilai
ekspor TPT kita sepuluh tahun terakhir ini
selalu di atas 50,0 %. Melihat tingginya
pertumbuhan tersebut menggambarkan
bahwa inyestasi di sektor industri pakaian
jadi untuk tahun-tahun mendatang
diperkirakan masih akan menguntungkan.
Proyeksi Konsumsi TPT Indonesia

Dengan meningkatnya pendapatan
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per kapita dan' bertambahnya populasi
pendudukIndonesia, kebutuhankaindalam

."negeri di tahun-tahun mendatang
diperkirakan akan meningkat. Pada akhir
tahun 1993, tidak kurang dari 4.525.205
ribu meter kain diperhitungkan akan
digunakan oleh penduduk Indonesia, dan
empat tahunkemudian penggunaan tersebut
akan meningkat menjadi 6.099.687 ribu
meter. Jika ditambah dengan kebutuhan
industri-industri garment untuk
memproduksi pakaian jadi yang akan
ekspor, kebutuhan kain dalam negeri total
akan mehcapai 7.165.235 ribu meter pada
akhir tahun 1993, dan akan meningkat
sekitar 62,6 % menjadi 11.572.155 ribu
meter padatahun 1997(kain tenun sebanyak
8.267.439 ribu meter, kain rajut sebanyak
3.304.716 ribu meter).

Melihat kapasitas produksi kain In
donesia sekarang yang baru mencapal
6.093.349 ribu meter, maka sampai tahun
1997 mendatang akan diperlukan investasi
dengan kapasitasduakali lipatdari kapasitas
sekarang.

Kendala Perkembangan Industri TPT
Indonesia

Hambatan Lokal

Salah satu permasalah yang sekarang
dihadapi oleh dunia usaha industri TPT
Indonesia adalah diterapkannyasuku bunga
yanglinggi.Kebijaksanaanuangketatyang
diberlakukan beberapa tahun lalu terbukti
telah menghambat daya saing. TPT kita
baik di pasar intemasional maupun di pasar
domestlk. Melihat sukubungayang tinggi
beberapa pengusaha TPT Indonesia masih
enggan untuk melakukan rehabilitasi
maupun modemisasi mesin-mesin yang
dimilikinya, kendatipun secara teknis



ekonomis mesin-mesin tersebut sudah tidak
laik lagi untuk digunakan. Perlu diketahui
hdihwzdan?iProyekRestrukrurisasilndustri
(IRP) yang dibiayai oleh Bank Duniapada
tahun 1989, hingga kini masih banyak
tersisa di beberapa bank.

Disamping itu, sebagian besar
industriTPT Indonesia tidak didukung oleh
Market Management yang bagus. Hasil
monitoring TSG-Text yang dilakukan
beberapa bulan lalu menemukan, bahwa
para pengusaha TPT kita masih banyak
yang belum memiliki Market Oriented.
Selain itu, efisiensi mesin-mesin yang
digunakan juga masih tergolong rendah.

Masalah lain yang sudah diketahui
oleh umum adalah, bahwa ketergantungan
imporbahan bakuterutamakapasdanrayon
untuk industri TPT kita masih tinggi. Impor
kapas Indonesia pada tahun 1992 tercatat
sebesar 442.298 ton, atau hampifsepadan
denganjumlahproduksiseluruhseratdalam
negeri pada tahun yang sama. Panjangnya
birokrasi perijinan untuk mendirikan
pemsahaan juga masih sering menjadi
keluhan beberapa calon investor, terutama
investor asing yang berminatmenanamkan
usahariya di Indonesia.

Sebagian industri TPT kira sekarang
hanya mengandalkan kapasitas dan kurang
didukung oleh • kemampuan untuk
memproduksi barang-barang yang bcrmulu
tinggi, akibatnya nilai tambah yang
diperoleh sangat kecil. Disamping itu,
walaupun sebagian industri TPT kita
ditujukan untuk ekspor, namun produk-
produk yang dibuat masih banyak yang
menggunakan lisensi dari manca negara.
Haljni konsekwensinya apa bila di negara
tujuan ekspor teijadi.resesi atau struktur
industrinya mengalami pergeseran, akan
mengakibatkan goncangan pada industri
TPT kita.

Suhamo Rusdi, Konstalasi Perkembangan Industri

Untuk memperoleh nilai tambah
yang'tinggi dankestabilan yanglanggeng,
perlu dikembangkan kreasi untuk
menciptakan produk-produk baru yang
mampu bersaing di pasar. Untuk itu
diperlukan sarana dan fasilitas
pengembangan sumber daya manusia yang
handal.

Sampai saat ini, beberapa lembaga
pendidikan tekstil yang ada di Indonesia
kuranglengkapdengansaranalaboratorium
yang cukup memadai, terutama untuk

"laboratorium serat buatan, desain dan tekstil
non-woven. Hal ini di satu sisi menyebabkan
kita akan selalu tergantungpada tenagaahli
dari manca negara,dan di sisi lainjuga hasil
industriTPTkiiatidakakanmampu menjadi
market leader.

Ancaman Global

Selain menghadapi kendala dari
dalam negeri, industri TPT Indonesia juga
menghadapi ancaman dari luar, yakni
adanya negara-negara pesaing dan
kebijaksanaan proteksionitis dari negara-
negara maju. Di antara negara-negara
pesaing tersebut adalah:

RRC

Denganadanyapembaharuansekitar
3jutaspindledanpenambahanVjutaspindle
untuk jangka waktu 1991-1995. kapasitas
produksi TPT RRC diperkirakan akan
menlngkat. Nilai ekspor TPT RRC pada
taliun 1990 tercatat hanya sekitar-US $ 14
milyar.danpadatahun 1992naikmendekati
dua kali lipat menjadi US •$ 24 milyar,
dengan pertumbuhan rata-rata43 % untuk
produk tekstil, dan 73 % untuk produk
pakaianjadi.

W,alaupun dalam dasa warsa 80-an
RRC sudah melewati AS sebagai produsen
kapas terbesar dunia, namun
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peningkatannya temyata lebih rendah dari
kebutuhandomestiknya. Sedangkanmusim
tanam tahun ini diperkirakan kualitasnya
tidak mengalami ketinggalan jika
dibandingkan dengan industri TPTlainnya.
Namundemikian,jikaRRC tetapmendapat
fasilitas MFN dari AS seperti sekarang,
negara dengan kemampuan teknologi dan
sumber daya manusia sedikit di atas Indo
nesia, ditambah dengan biaya tenaga kerja
yang sangat rendah, dimasa mendatang
diperidrakan negara ini akan sangat sukar
ditandingi oleh Indonesia.
Taiwan

Taiwan, walau temiasuk negara
kecil, negara ini memiliki industri TPT
yang kuat di dunia. Dengan sekitar 5 juta
spindle dan 80.000 Shuttless Looms,
sebetulnya kapasitas produksi TPT kita
negara iniberadadi bawahlndonesia. Tetapi
dengantirigginya kemampuandagangyang
dimiliki, negara ini mampu memasok TPT
dunia sebesar US $ 10,5 milyarpada tahun
1990, sekitar 10 kali kemampuan Indone
sia pada tahun yang sama.

Sejak tahun 1992 lalu, Taiwan dan
RRC telah melakukan hubungan
perdagangan secara langsung, pada tahun
yang sama, Taiwan juga telah memulai
menanamkan saham industri TPT nya di
RRC. Keijasaraasemacam itu, dalam waktu
mendatang diperkirakan akan dapat
meningkatkan industri TPTdikeduanegara
tersebut. Dengan dibukahya penerbangan
langsung Ho Chi Minh City-Taipe, Taiwan
juga diperhitungkan akan dapat
memperlancar arus perdagangan TPT nya
ke negara lain, dengan cara menggunakan
fasilitas-fasilitas ekspordari negara-negara
maju yangdiberikan kepada Vietnam. Dan
yang perlu diperhatikan lagi, dalam
menghadapi abad ASIA mendatang,
pemerintah Taiwan merencanakan akan
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menjadikan seluruh pulauTaiwan sebagal
zona perdagangan bebas.
Hongkong

Sejak 20 tahun terakhir ini, TPT
menjadi penghasil devisa utama bagi
Hongkong. Pada tahun 1990, eksporTPT
seluruhnya mencapai US $ 23,6 milyar.
Hongkong merupakan pemasok terbesar
kedua pakaian jadi setelah Italia, dan
pemasok pasaran produk tekstil dunia
terbesar ketiga setelah Jerman dan Italia.
Dengan terns ditingkatkannya teknologi
permesinan di Hongkong, negara ini
bertekad untuk tetap berada di garis depan
dalam pengadaan produk tekstil jenisbaru
untuk pakaian jadi! Terlebih lagi,
masyarakat Hongkong yang telah terbukti
memiliki keahlian dalam berdagang, maka
segala bentuk perkembangan industri TPT
di negara ini patut diperhatikan terhadap
ancaman industri TPT kita.

Korea Selatan

Disamping RRC, Hongkong dan
Taiwan. Korea Selatan juga termasuk
negara terbesar pemasok TPT dunia.
Denganmemilikijumlahspindleyanglebih
sedikit dari pada Indonesia, Korea Selatan
temyatamampu menghasilkanbenanglebih
banyak dari pada Indonesia. Pada tahun
1991 produksi benang Korea Selatan
tercatat 1.800 ribu metrik ton, sementara
pada tahun yang sama Indonesia hanya
mampu memproduksi sebanyak 1.027 ribu
metrik ton. Hal inimenggambaikan efisiensi
industri pemintalan di Korea Selatan lebih
tinggi dari pada Indonesia. Begitu pula

. dalam hal pemasok pakaian jadi, Korea
Selatanpada tahun 1990berada padaposisi
nomor empat terbesar setelah Hongkong,
Italia dan RRC. Total ekspor TPT pada
tahun 1990 tercatat sebesar US $ 14,1
milyar. Dengan pesatnya perkembangan
industri serat-serat synthetic di sana



menyebabkan beberapa tahun terakhir
negaraini telah kelebihan stok, dan akhimya
stok lersebut dijual dengan harga dumping
ke beberapa negara lain, teimasuk ke In
donesia.

Kebijaksanaan Proteksionis Negara-
negara Maju

Dalam era globalisasi sekarang ini,
sistem pefdagangan TPT intemasional
diliputi oleh adanya kebijaksanaan
proteksionistisdan negaramaju.Salahsatu
bentukproteksl tersebutdiantaranya adalah
General Agreement of Tariffs and Trade
(GATT).

Seperti halnya dengan produk lain,
muIa-mulaperdaganganTPTdunladiatur .
melalui GATT, yang telah diberlakukan
sejak tahun 1948. Namunsejak tahun 1961
di perdagangan tersebut diatur melalui
Short-term Textile Arrangement (STA).
Kemudian dilanjutkan dengan Long-term
Textile Arrangement (LTA)dengan cakupan
produk TPT yang terbuat dari kapas saja.
Pada prinsipnyaLTA membolehkan adanya
restriksi perdagangan dalam bentuk quota
yang diterapkan secara diskriminatif, yaitu
terhadap negara-negara berkembang.
Namun dengan disepakatinya Multi Fiber
Arrangement (MFA) pada tahun 1973,
pengaturan tersebutmenjadi lebih restriktif,
karenadi dalamnyamemasukkanTPTyang

teibuat dari serat buatan.

Adanya MFA, pada awalnya industri
TPT Indonesia ikut terbantu dalam

menembus pasaran intemasional, namun
sejak Indonesia dianggap sebagai negara
pengekspor utama TPT dunia, yakhi pada
tahun 1979 maka pada saat itu Indonesia
masuk dalam daftar yang terkena quota.
Sehingga adanya MFA sudah tidak
menguntungkan lagi, bahkan menjadi
hambatan,

Dengan munculnya blok-blok

SuhamoRusdij KonstaksiPerkembangan Industn

perdagangan baru seperti Europe Single
Market dan North American Free Trade

Agreement(NAFTA) mengakibatkan cerita
-Uruguay Round menjadi tidak menentu.
Terbentuknya Pasar Tunggal Eropa
misalnya, diperkirakan akan membawa
kesulitan bam di bidang perdagangan
industri TPT. yakni dengan akan diadakan
Regrouping Operational industri TPT di
ME, dan dengan dihapuskannya Custom
barriers industri TPT antara negara-negara
ME, diperkirakan akan mampu menekan
cost 8-10 %.

Regrouping industri tekstil Eropa
•'direnc^akan akan diarahkan ke daerah

Mediterania yang memiliki ongkos tenaga
kerja lebih rendah dan tersedia banyak
tenaga kerja. Konsekwensi dari regrouping
ini menunjukkan adanya era bam industri
tekstil di Eropa yang akan dapat mampu
bersaing di pasaran intemasional.

NAFTA, yang akan segera
diberlakukan secara efektif mulai Januari

tahun depan. Untuk tahun pertama akan
menghapuskan barrier ekspor TPT AS
sebesar 20 %, atau senilai US $ 250 juta

•kepadaMexico.Penghapusanbarrierekspor
tersebut akanberlaku selama 6 tahunsampai
1999 dengan total penghapusansebesar US
$ 700juta. Sementara untuk negara-negara
lain di Amerika Utara selain Mexico, bar

rier ekspomya akan dihapuskan oleh AS
sampai tahun 2003. Kebijaksanaan
perdagangan seperti ini jelas akan
membawa keuntungan kepada produsen
TPT di blok Amerika Utara dan AS saja,
sementara produsen TPT di blokrblok lain
hanya akan gigit jari.

Isu terbam yang mungkin dapat
mengancam industri TPT Indonesia
(mungkin juga negara lain) adalah dengan
akandihentikan status Generalized System
ofPreferences (GSP) oleh AS. GSP adalah
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keringananyangdiberikanolchpenierintah
AS bagi ekspor dari negara-negara
berkembangyang dapatmasuk ke ASsecara
bebas bea (duty free). Status GSP mulai
diberikan AS untuk serangkaian- negara
berkembang tahun .1974, untuk jangka
waktu 10 tahun.

Adanya tuduhan icrhadap
pelanggaran hak-hak buruh indusiri TPT
Indonesia,pemerintah ASmengancain akan
menghentikan pemberian fasilitas GSP bagi
Indonesia. Jika ancanianini betul terlaksana,
maka ekspor TPT Indonesia ke AS akan
diberhentikannya GSP lerhadap Indonesia
perlu dilakukan.
Kesimpulan

Sepuluh tahun terakhir ini laju
relokasi industri tekstil dunia dari negara-
negaramajukenegara-negera berkembang
beijalan sangat cepaL Namun demikian,
dengan berkembangnya teknologi yang
dimiliki industri ini dan low-tech menjadi
high-tech akan merupakan karakter indusiri
ini yang semula bersifal labour intensive
industry menjadi high capital industry.
Dengan berubahnya karakter tersebut,
dalam dua atau tiga dasa warsa mendatang
diperkirakan industri tekstil dunia akan

"mengalami relokasi ordekeduadari negara-
negarabe rkembangkenegara-negaramaju.

Walaupun neraca perdaganganTPT
Indonesia menunjukkan surplus dalam
waktu delapan tahun terakhir ini, tetapi
nilai ketergantungannya terhadap impor
masih tinggi, yakni 45,7 % dari total nilai
ekspor. Ketergantungan tersebut meliputi:
Barang-barang tekstil jenis khusus (14,8
%); Permesinan (12,3 %); Bahan baku
teruiamakapas(12,l %);danBahan-bahan
kimia dalam proses dyeing, finishing dan
printing (4,7 %).

Indonesiamasihmempunyaipeluang
yang cukup besar untuk dapat
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mengembangkan indusiri TPT, mengingat
masih terbukanya peluang pasar
intemasional yang cukup besar. Peluang
tersebut dapat diraih apabila industri TPT
kita mampu mengatasi kendala-kendala:
Pertama, mengurangi segala hambatan
yang ada balk larif maupun non-tarif dari
negara pengimpor melalui negoisasi dan
loby, baik bilateral, regional maupun mul
tilateral, agarakses pasarTPTIndonesiake
negera tersebut semakin besar. Kedua^
meningkatkan daya saing dan nilai tambah
dari setiap kategori TPT melalui
diverslfikasi, peningkalan efisiensi, dan
peningkatan mutu produk dan pelayanan.

Disamping itu, dengan keadaan
alamnya yang suburdan kekayaannyayang
mellmpah, Indonesia sesungguhnya
memiliki potensi yang cukup besar untuk
mengembangkan industri tekstilnya ke
tingkat yang lebih maju. Adanya
kebijaksanaan Hutan Tanaman Industri
(HTI) yang diajukan oleh pemerintah
misalnya, akan merangsang adanya hutan-
huianP/«i/5dantanaman/?am/e, yangdapat
digunakan sebagai bahan baku serat tekstil.
Juga, terus dikembangkannya industri
petrokimia dalam negeri beberapa tahun
terakhir ini, akan memungkinkan
pengembangan industri tekstil dari bahan
sintelik yang akan memiliki keunggulan
kompetitip. Dan sebagai karaktemya
industri TPT yang labour intensive, Indo
nesia yang memiliki cukup tenaga keija
dengan sendirinya akan memiliki
keunggulan komparatif dalam industri
tersebut.

Namun demiki an, dengan adanya era
globalisasi, industri TPT yang merupakan
industri global, dalam perkembangannya
dimasa-masamendatang diprakirakan akan
tidaksemudahsepeiti dimasalalu. Adanya
markets regionalisme bam, bembalmya



sistim politik dan'tanaman ekonomi di
beberapa negara, merupakan kendala-
kendala yang perlu kita cermati dan kit'a
carikan solusi.

Cost of Fund yang tinggi, proses
perizinan investasi dan prosedur ekspor/
impor yang masih berbelit-belit, sumber
daya manusia yang kurang memadai, serta
sarana dan prasarana yang masih lemah,
menipakanhambatan-hambatandari dalam
negeri yang perlu segera diatasi untuk
meningkatkanpeikembangan IndustriTPT
Indonesia.
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